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ABSTRAK  

Bisnis Start-up semakin tumbuh dan berkembang di berbagai daerah di Indonesia, tidak terkecuali 

di Jabodetabek. Dari bisnis Start-up dapat menghasilkan berbagai platform atau aplikasi yang 

diminati konsumen, seperti marketplace pada E-commerce. Jabodetabek merupakan daerah dengan 

tingkat pertumbuhan Start-up tertinggi sebanyak 522 Start-up, yang mayoritas berasal dari kota 

Jakarta. Penggunaan metode Markov chain untuk memprediksi pertumbuhan dengan melakukan 

perhitungan matriks transisi probabilitas, serta menghitung probabilitas keadaan sampai diperoleh 

keadaan Steady state yang merupakan data acuan untuk hasil prediksi pertumbuhan Start-up di 

Jabodetabek di 5 tahun berikutnya. 
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ABSTRACT 

Start-up businesses are increasingly growing and developing in various regions in Indonesia, 

including in Jabodetabek. Start-up businesses can produce various platforms or applications that 

are of interest to consumers, such as marketplaces in E-commerce. Jabodetabek is an area with the 

highest Start-up growth rate of 522 startups, the majority of which come from the city of Jakarta. 

The use of the Markov chain method to predict growth by calculating the probability transition 

matrix, as well as calculating the probability of the state until a Steady state is obtained, which is 

the reference data for the predicted results of Start-up growth in Jabodetabek in the next 5 years. 

 

Keywords : Start-up, Industry 4.0, Prediction Start-up, Markov chain 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Semakin pesatnya kemajuan teknologi, 

semakin berdampak ke berbagai bidang 

kehidupan. Teknologi dimanfaatkan sebagai 

alat untuk mencapai tujuan dan mancari 

keuntungan baik dari penjualan,  transaksi 

keuangan atau bidang jasa [1]. Start-up menurut 

arti umum merupakan perusahaan permula yang 

memulai usahanya dalam skala kecil, kumpulan 

kelompok orang yang memiliki hobi sama, 

khususnya dibidang teknlogi [2]. Start-up 

merupakan perusahaan rintisan yang memiliki 

potensi pertumbuhan yang sangat besar, diiringi 

dengan perubahan perilaku konsumen yang 

sudah mulai paham tentang pemanfaatan  

teknologi [3], [4]. Start-up dapat disimpulkan 

sebagai proses pembentukan dan kolaborasi 

antara bidang usaha dan penerapan teknologi 

sebagai instrumen pendukung, dan sebagai 

dasar dari usaha itu sendiri, baik dalam proses, 

sistem, pihak yang terlibat, maupun produk 

yang dihasilkan [5], [6].  

Platform itu sendiri dapat diartikan 

sesuatu atau apapun di  mana para Start-up 

dapat menulis [7], [8], membuat atau menjual 

aplikasi, produk dan layanan mereka sehingga 

memberikan pendapatan bagi para Start-up 
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tersebut dan juga bagi yang memiliki platform 

tersebut bahkan hanya dengan bermodalkan 

sebuah website atau homepage, penjual dapat 

memberikan berbagai informasi sehubungan 

dengan profil usaha dan produk atau jasa yang 

ditawarkan [9], [10], [11].  

Data pertumbuhan Start-up di Asia 

tenggara dalam 2 tahun terakhir mengalami 

fluktuasi [7], dimana ada negara yang 

mengalami kenaikan secara drastis dan ada pula 

yang mengalami penurunan, hal ini tentunya 

bergantung pada kondisi negara tersebut dalam 

2 tahun terakhir bisa dilihat dalam gambar 1.  

 
 

Gambar 1. Data Start-up Asia Tenggara [12] 

Bila dilihat dari grafik tersebut, diketahui 

bahwa Indonesia memiliki % Jumlah Start-up 

tertinggi bila dibandingkan negara lain yaitu 

76% di tahun 2018 dan 59% di tahun 2019. 

Namun bila dilihat dari sisi pertumbuhannya, 

Vietnam mengalami pertumbuhan tertinggi 

sebesar 158%, yaitu 5% di tahun 2018 dan naik 

sebesar 18% di tahun 2019. Artinya, dari sisi 

pertumbuhan, Start-up di Indonesia mengalami 

penurunan sebesar 40%. Pada tahun 2018, 

dilakukan mapping data Start-up di Indonesia 

yang bertujuan untuk melakukan pemetaan 

jumlah Start-up di Indonesia berdasarkan 

daerah atau lokasi terdaftar dan berdirinya 

Start-up tersebut [14], [13]. Terdapat 922 Start-

up di Indonesia pada tahun 2018 [6] bisa dilihat 

pada gambar 2. 

 
 

Gambar 2. Populasi Start-up di Indonesia [12] 

Pada gambar 2 menunjukkan bahwa, 

sebagian besar Start-up yang ada di Indonesia 

berawal dari wilayah Jabodetabek sebanyak 522 

Startup, dan Sumatera sebanyak 115 Startup. 

Berdasarkan data tersebut, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan analisa prediksi 

pertumbuhan Start-up di Jabodetabek, karena di 

daerah tersebut relatif berkembang dengan 

jumlah yang sigifikan bila dibandingkan dengan 

daerah lain di Indonesia [14].  

II. METODE PENELITIAN 

A. Dataset Proses Start-up 

Tahapan penelitian pada jurnal ini 

dijelaskan dalam bentuk flowchart, untuk 

menggambarkan setiap tahapannya. 

Pembahasan dari penelitian ini merupakan 

analisa prediksi pertumbuhan Start-up di Jawa 

Barat, karena bila dilihat dari data yang ada, 

Jabodetabek memiliki potensi besar dalam 

perkembangan industri Start-up [15]. 

 

 
Gambar. 3.  Dataset Start-up Jabodetabek 

Pada gambar 3 merupakan merupakan 

tahapan analisa pertumbuhan Start-up dengan 

teknik forecasting [16], yang dimulai dari 

pengumpulan data start-up dan ditampilkan 

menjadi dataset [17]. Berikutnya dilakukan 

analisa dataset tersebut dengan teknik 

forecasting. Output dari analisa ini berupa 

prediksi pertumbuhan Start-up di era industri 

4.0. 

B. Data Start-up Jabodetabek 

Jabodetabek merupakan salah satu 

provinsi dimana industri Start-up mulai 

dikembangkan oleh generasi muda. Data Start-

up terdiri dari 5 kota besar yaitu Jakarta, Bogor, 

Depok, Tangerang, Bekasi. Pertumbuhan Start-

up digital di Jabodetabek pada tahun 2014 

sampai dengan 2018 merupakan pertumbuhan 

tertinggi di Indonesia. Bisa dilihat pada tabel 1, 

merupakan data pertumbuhan Start-up di 

Jabodetabek. 
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Tabel 1. Start-up Jabodetabek Tahun 2014-2018 

Kota 2014 2015 2016 2017 2018 Total 

JAK 53 70 47 29 5 204 

BGR 1 3 4 1 0 9 

DPK 1 2 1 4 0 8 

TNG 2 3 4 10 0 19 

BKS 2 0 2 4 0 8 

Total 59 78 58 48 5 248 

JAK = Jakarta, BGR = Bogor, DPK = Depok, TNG = Tangerang, BKS = 

Bekasi 

C. Markov Chain Model 

Markov Chain merupakan suatu teknik 

atau metode perhitungan yang digunakan untuk 

pemodelan dari bergabai macam sistem dan 

proses bisnis [18], [19], [20]. Markov Chain 

juga digunakan untuk melakukan prediksi 

perubahan di waktu yang akan datang pada 

variabel-variabel dinamis atas dasar perubaha 

dari variabel-variabel dinamis tersebut dari 

waktu yang lalu [21], [22]. Markov Chain 

hampir sama dengan analisa keputusan, 

perbedaannya adalah analisis markov tidak 

memberikan keputusan tetapi hanya informasi 

probabilitas mengenai situasi keputusan yang 

dapat membantu mengambil keputusan [23], 

[24], [17]. 

Metode Markov Chain dapat diterapkan 

untuk sistem diskrit. Sistem diskrit yaitu sistem 

yang perubahan kondisinya dapat terjadi  secara 

diskrit [25], [26]. Probabilitas State digunakan 

untuk mengidentifikasi seluruh kondisi yang 

mungkin dari suatu proses atau system [13], 

[27], [18].  Probabilitas state ditulis dengan 

rumus: 

 

n(i) = vektor  state i =  𝑛1, 𝑛2, 𝑛3, 𝑛4,.....𝑛𝑛 (1) 

n merupakan jumlah state, untuk n1, n2, 

n3 dan seterusnya menunjukkan probabilitas 

berada dalam state ke-1, ke-2, sampai state ke-

n. Jika objek yang diteliti hanya memiliki dua 

kondisi, berfungsi baik atau tidak berfungsi 

[28], [13], [27]. 

 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisa Transisi Markov Chain Start-up 

Berdasarkan data pertumbuhan Start-up 

dari tahun 2014 sampai tahun 2018 akan 

dibuatkan kedalam tabel transisi berdasarkan 

data pertumbuhan Start-up tersebut. Perubahan 

keadaan atau transisi merupakan suatu kondisi 

yang terjadi pada suatu keadaan terhadap 

kondisi sebelumnya. Pada tabel 2 menunjukkan 

bahwa pertumbuhan Start-up tertinggi di 

Jabodetabek dari tahun 2014 sampai tahun 2018 

berada di Jakarta. 

 

Tabel 1.  Transisi Strar-Up Jabodetabek 

TAHUN 2014 2015 2016 2017 2018 

KOTA 

JAK JAK JAK JAK JAK 

TNG BGR BGR TNG BGR 

BKS TNG TNG DPK DPK 

BGR DPK BKS BKS TNG 

DPK BKS DPK BGR BKS 

B. Probabilitas State Start-up 

Untuk menghitung probabilitas 

perubahan keadaan dilakukan dengan 

menghitung perbandingan jumlah perpindahan 

suatu keadaan ke keadaan lain terhadap jumlah 

total dari keadaan awal. 

Tabel 3. Probabilitas State Start-up Jabodetabek 

Kota 2014 2015 2016 2017 2018 
Total 

State 

JAK 

53/20
4 = 

0,259

8 

70/20
4 = 

0,343

1 

47/20
4  = 

0,230

3 

29/20
4 = 

0,142

1 

5/2

04 

= 
0,0

245 

204 

BGR 
1/9 = 
0,111

1 

3/9 = 
0,333

3 

4/9 = 
0,444

4 

1/9 = 
0,111

1 

0 9 

DPK 
1/8 = 

0,125 

2/8 = 

0,25 

1/8 = 

0,125 

4/8 = 

0,5 
0 8 

TNG 
2/19 = 
0,105

2 

3/19 = 
0,157

8 

4/19 = 
0,210

5 

10/19 

= 

0,526
3 

0 19 

BKS 
2/8 = 

0,25 
0 

2/8 = 

0,25 

4/8 = 

0,5 
0 8 

Total 248 

Setelah diperoleh data perhitungan 

probabilitas, maka dapat diterjemahkan 

kedalam matriks distribusi probabilitas P. 
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P menunjukkan data probabilitas keadaan 

pertumbuhan Start-up di Jabodetabek pada 

tahun 2014 sampai 2018. Dari data tersebut 

dapat diolah kedalam analisa prediksi 

pertumbuhan dan sampai pada keadaan steady 

state. 

C. Menentukan Kondisi Steady State Start-up 

Menentukan kondisi steady state dalam 

penelitian ini dilakukan dengan metode 

pemangkatan matrik probabilitas transisi P, 

yang bertujuan untuk mendapatkan nilai elemen 

pada satu kolom akan berkonvergensi menuju 

nilai yang sama dengan cara memangkatkan 

matrik probabilitas transisi dengan pangkat 

yang membesar. Menghitung transisi ke-2: 

 

Karena belum didapatkan kondisi steady 

state, perhitungan dilanjutkan transisi 

selanjutnya sampai terpenuhinya kondisi state 

yang diharapkan. 

 

 
 

 
 

 

Pada pemangkatan ke-16 didapatkan 

kondisi steady state, artinya nilai elemen di tiap 

kolom bernilai yang sama. Data state yang 

awalnya mewakili kota di Jabodetabek di 

transformasikan kedalam data prediksi data 5 

tahun yaitu: 

 

s1= 0,13262892 , untuk tahun 2019 

s2 = 0,2485949  , untuk tahun 2020 

s3 = 0,2500359  , untuk tahun 2021 

s4 = 0,3654908  , untuk tahun 2022 

s5 = 0,0032494  , untuk tahun 2023 

D. Prediksi Start-up Jabodetabek 

Setelah dilakukan berbagai tahap 

perhitungan menggunakan analisa markov 

chain yang diawali dengan menghitung 

probabilitas keadaan P. Dari data P kemudian 

dilakukan perhitungan periode transisi 

selanjutnya dengan melakukan pemangkatan P 

sampai dengan didapatkan kondisi Steady state.  

Perhitungan pemangkatan matriks digunakan 

untuk memprediksi pertumbuhan Start-up di 

Jabodetabek di tahun berikutnya yaitu setelah 

tahun 2018. Dari hasil perhitungan dengan 

metode Markov chain diperoleh diperoleh data 

prediksi sebagai berikut: 
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Tabel 4. Probabilitas State Start-up Jabodetabek 

State 
Hasil 

Perhitungan 
Presentase 

Tahun 

Prediksi 

s1 0,13262892 13% 2019 

s2 0,2485949 24% 2020 

s3 0,2500359 25% 2021 

s4 0,3654908 36% 2022 

s5 0,0032494 0,3% 2023 

 

Dari hasi perhitungan state Start-up di 

Jabodetabek maka dapat pada gambar 4. 

 

 
 

Gambar. 4.  Prediksi Start-up di Jabodetabek 

Hasil prediksi pertumbuhan Start-up di 

Jabodetabek menunjukkan bahwa pertumbuhan 

di setiap tahunnya mengalami peningkatan, 

untuk pertumbuhan tertinggi akan terjadi pada 

tahun 2022 sebesar 36%, sedangkan di tahun 

2023 menurun drastis yaitu hanya bertumbuh 

sebesar 0,3 %. 

IV. KESIMPULAN 

Hasil dari pembahasan data Start-up 

menggunakan metode markov chain 

menampilkan data yang relatif naik di 5 tahun 

berikutnya. Trend pertumbuhan positif dapat 

dijadikan acuan bagi pelaku usaha Start-up baik 

yang baru memulai atau untuk lebih 

mengembangkan usahanya. Masalah yang 

dihadapi Start-up saat ini berdasarkan skala 

usaha merupakan hal yang dapat menghambat 

pertumbuhan Start-up itu sendiri, yang tentunya 

menjadi bahan evaluasi untuk dapat 

menerapkan strategi pengembangan Start-up di 

Jabodebatek untuk masa yang akan dating. 
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